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ABSTRAK 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan untuk memanfaatkan Media Pembelajaran 

Buku Cerita Bergambar terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV UPT SD Negeri 060793 

Medan. Responden dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah siswa kelas IV UPT SD 

Negeri 060793 Medan yang berjumlah 23 siswa. PkM ini dilaksanakan selama dua minggu pada 

siswa kelas IV UPT SD Negeri 060793 Medan dengan memanfaatkan Media Pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar terhadap kemampuan membaca. Setelah PkM dilaksanakan selama dua minggu 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran Buku Cerita Bergambar memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca kelas IV UPT SD Negeri 060793 Medan. 

Pengaruh positif tersebut tidak hanya terjadi pada kemampuan membaca siswa namun juga pada 

motivasi belajar siswa.  

Kata Kunci : Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar; Kemampuan Membaca

  

ABSTRACT 

The aim of this Community Service is to utilize Picture Story Book Learning Media for students 

Reading ability of class IV UPT SD Negeri 060793 Medan. Respondents in this Community Service 

were class IV students at UPT SD Negeri 060793 Medan, totaling 23 students. This PkM was 

carried out for two weeks for class IV students at UPT SD Negeri 060793 Medan by utilizing 

Picture Story Book Learning Media for reading ability. After PkM was implemented for two weeks, 

it could be concluded that the use of the learning media Picture Story Books had a significant 

influence on the reading ability of class IV UPT SD Negeri 060793 Medan. This positive influence 

not only occurs on students' reading ability but also on students' learning motivation. 

Key Words: Picture Storybook Learning Media; Student’s Reading  Ability
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam upaya mengembangkan pontensi diri manusia kearah yang lebih 

baik. Pendidikan diharapkan mampu membentuk perserta didik yang dapat 

mengembangkan sikap, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan berakhlak 

mulia. Proses perolehan ilmu pengetahuan dapat diperoleh seseorang kapan dan 

dimana saja, salah satunya melalui pendidikan formal, yaitu sekolah Pendidikan 

merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya 

mengembangkan pontensi diri manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan 

diharapkan mampu membentuk perserta didik yang dapat mengembangkan sikap, 

kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan berakhlak mulia. Proses perolehan 

ilmu pengetahuan dapat diperoleh seseorang kapan dan dimana saja, salah satunya 

melalui pendidikan formal, yaitu sekolah. 

Media merupakan alat bantu bagi guru untuk mempermudah proses 

pembelajaran. Alat bantu pembelajaran yang turut mempengaruhi iklim, kondisi 

dan lingkungan belajar yang ditata oleh guru. Pengembangan variasi yang 

dilakukan guru pada saat mengajar salah satunya adalah dengan memanfaatkan 

variasi alat bantu, baik yang berupa media lihat, media dengar ataupun media taktil. 

Media memegang peranan yang sangat penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar karena media gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkat 

ingatan. Selain itu gambar juga dapat menumbuhan minat peserta didik dan dapat 

memberikan keterkaitan isi materi pembelajaran dengan dunia nyata. Menurut 

Farida Nur’aini mengatakan “alam pikir anak adalah gambar”dengan kata lain 

“bahasa alam pikir anak adalah bahasa gambar” semua informasi yang diterima 

akan dipikirkan dialam pikirannya dalam bentuk konkret atau nyata bentuk yang 

sesuai dengan pemikirannya sendiri.Dalam buku bergambar ilustrasi yang berupa 

gambar dimaksudkan untuk meberi suatu pesan keselurah dari suatu objek atau 

masalah yang dimaksudkan dengan tamplan gambar tersebut. Satu ambar dengan 

gambar yang lainnya tidak menjelaskan suatu urutan untuk membentuk suatu cerita, 

tetapi gambar tersebut berfungsi untuk menjelaskan tampilan satu objek atau 

masalah itu saja. Berdasarkan uraian tersebut, maka Tim pelaksana PKM  tertarik 

melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Pengaruh Media Buku 

Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar. 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka Tim pelaksana PKM  membatasi 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini pada Pengaruh Media Buku Cerita bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar. Media Buku Cerita 

Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar Sedangkan 

dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim atau 

penerima pesan. Menurut Gerlach & Ely (2017: 20) media merupakan manusia, 

materi atau beberapa kejadian yang membangun kondisi untuk dapat membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap Menurut Miarso 

(2004 : 458) media dapat diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM


Jurnal Abdimas Mutiara  Volume 3, Nomor: 1, Februari 2022 

 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia       648 

 

menyalurkan pesan, yang dapat menstimulus pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa untuk belajar.Dalam studi komunikasi, istilah media sering 

dikaitkan pada kata massa yang bentuknya dapat dilihat dalam bentuksurat kabar, 

majalah, radio, televisi, komputer, internet, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 

observasi Tim pelaksana PKM  di UPT SD Negeri 060793 Medan ditemukan 

bahwa dari 23 siswa kelas IV hanya 10 siswa yang dapat membaca dengan lancar 

sedangkan 13 siswa lainnya belum mampu membaca dengan baik, masih terbatah-

batah.  

Hal ini diketahui Tim pelaksana PKM  ketika Tim pelaksana PKM  

menyuruh anak membaca  satu-persatu kedepan kelas dan ternyata siswa tersebut 

tidak mampu membaca dengan baik. Hal ini terjadi karena tidak ada media 

pembelanjaran yang digunakan guru saat siswa belajar membaca Sehingga 

meyebabkan siswa tidak ada minat dalam belajar membaca. disamping itu, proses 

belajar dikelas kurang kondusif dan anak anak ribut di kelas membuat siswa tidak  

konsenterasi dalam belajar membaca. Dalam membaca guru harus dapat membuat 

keadaan kelas yang kondusif agar siswa bisa paham dalam membaca menggunakan 

media pelajaran yang menarik.  

METODOLOGI PELAKSANAAN PkM 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen program studi 

PGSD Universitas Sari Mutiara Indonesia yang terdiri dari tiga orang dosen dan 

melibatkan tiga orang mahasiwa dalam pelaksanaan PkM ini. PkM ini dilaksanakan 

selama dua minggu dengan 6 kali pertemuan dengan menggunakan media buku 

bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di UPT SD Negeri 

060793 Medan. Responden pada Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah seluruh 

siswa di UPT SD Negeri 060793 Medan yang berjumlah 23 orang peserta didik.  

HASIL PKM DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan PkM ini, maka dalam Pengabdian Kepada 

Masyarakatnya ditemukan bahwa Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan One Group Pretest Posttest design. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan media cerita 

bergambar terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di UPT SD Negeri 060793 Medan. Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media cerita bergambar maka dilakukan test sebanyak 2 kali yaitu 

Pretest dan Posttest. Pada prestest ini kemampuan membaca siswa sangat rendah 

yaitu hanya sebanyak 2 (10.53%) siswa yang dapat membaca, 7 (36.84%) siswa 

pada kategori sedang dan 4 (21.05%) siswa pada kategori Rendah. Berdasarkan 

kategori tuntas dan tidak tuntas maka ditemukan bahwa sebanyak 17 (89.47%) 

siswa yang tidak tuntang dan hanya 2 (10.53%) siswa yang tuntas. Setelah 

dilaksanakan perlakuan maka Tim pelaksana PKM  melaksankan Posttest dengan 

hasil bahwa kategori nilai tertinggi yang di dapatkan oleh siswa adalah 100 dan 

nilai terendah adalah 45, rata rata nilai yang diperoleh oleh siswa adalah sebesar 
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74.63% dari 19 siswa di UPT SD Negeri 060793 Medan. Berdasarkan kategori 

tuntas dan tidak tuntas maka ditemukan bahwa terdapat 11 (57.89%) siswa yang 

tuntas dan sebanyak 8 (42.11%) yang tidak tuntas. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan analisis inferensial yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan membaca siswa yang diajar dengan menggunakan buku 

cerita dimana dengan menggunakan buku cerita kemampuan membaca siswa 

meningkat dari 61.84% menjadi 74.63%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan buku cerita terhadap kemampuan 

membaca siswa di UPT SD Negeri 060793 Medan. 

 Berdasarkan tahap reduksi data dan display data diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengabdian Kepada Masyarakat dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran buku cerita bergambar memberikan pengaruh 

yang positif terhadap kemampuan membaca siswa di UPT SD Negeri 060793 

Medan. Tidak hanya menigkatkan kemampuan membaca siswa namun juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dikelas. Seperti yang disampaikan oleh 

Muhammad Iqbal bahwa terjadi peningkatan yang signifikan baik pada kegiatan 

mengajar maupun pada aspek kemampuan membaca siswa setelah diterapkannya 

media pembelajaran buku cerita bergambar. Berdasarkan analisis tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku cerita bergambar memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca siswa di UPT SD Negeri 

060793 Medan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim 

pelaksana PKM di UPT SD Negeri 060793 Medan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran buku cerita bergambar dapat menngkatkan 

kemampuan membaca siswa di UPT SD Negeri 060793 Medan. Tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan membaca saja tetapi juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini ditemukan bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan baik pada kegiatan mengajar maupun pada aspek 

kemampuan membaca siswa di UPT SD Negeri 060793 Medan. 

Saran 

Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat maka Tim pelaksana PKM  

memberikan beberapa saran antara lain: 

Bagi Guru 

Sebaik nya selain guru menjadi pengajar dan pendidik guru juga harus dapat 

menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti media buku cerita 

bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 
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Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih rajin membaca walaupun dengan atau tidak dengan 

pengawasan dan bimbingan guru agar mampu membaca dengan baik. 
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